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ABSTRACT

This research aims to analyze the comparison before and after the Covid-19 pandemic on banking
financial performance, particularly at PT Bank Negara Indonesia Persero Thk, to evaluate RGEC
(Risk Profile, Governance, Earnings, and Capital) as assessment indicators. This research uses
a quantitative analysis method on PT Bank Negara Indonesia Persero Thk's financial reports,
with data sourced from the 2019-2023 Annual Report of PT Bank Negara Indonesia Persero Tbk.
The research results show that before and after the Covid-19 pandemic, in the Risk Profile
analysis, the NPL in 2020 was 4.3%, categorized as Healthy credit. The LDR in 2019 was 91.5%,
categorized as Fairly Healthy credit. In the Governance analysis, Kl in 2023 was criticized as a
Very Low credit with a rate of 2.68%. Meanwhile, the PDKI in 2019, 2021, and 2022 maintained
the same value of 1.75%. In the Earnings analysis, the NIM consistently obtained a value of 4,
indicating that the company's income condition faces quite a significant problem. The BOPO
reached its highest value in 2020 at 93.3%, indicating that income is not yet efficient. In the
Capital analysis, the CAR in 2020 experienced a very low value compared to other years, with a
rate of 15.7%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan sebelum dan sesudah pandemi Covid-
19 terhadap kinerja keuangan perbankan, khususnya pada PT Bank Negara Indonesia Persero Thk
untuk mengetahui RGEC (Risk Profile, Governance, Earning dan Capital) sebagai indikator
penilaian. Hasil penelitian menunjukkan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada kinerja
keuangan dari analisis Risk Profile adanya NPL (Non Performing Loan) pada tahun 2020
memperoleh sebesar 4,3% dikriteriakan sebagai penetapan kredit Sehat. LDR (Loan to Deposit
Ratio) pada tahun 2019 diperoleh sebesar 91,5% dikriteriakan sebagai penetapan kredit Cukup
Sehat yang diartikan akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban nasabah. Pada
analisis Governance adanya Kl pada tahun 2023 dikriteriakan sebagai penetapan kredit Sangat
Rendah dibandingkan tahun yang lainnya dengan memperoleh sebesar 2,68% yang artinya saham
yang beredar mengalami kerendahan dari harga saham yang pada umumnya, sedangkan PDKI
(Proporsi Dewan Komisaris Independen) pada tahun 2019,2021 dan 2022 mendapatkan nilai yang
selaras yaitu 1,75%. Pada analisis Earning adanya NIM (Net Interent Margin) memperoleh nilai
yang selaras dinilai 4 (empat) yang menandakan bahwa kondisi pendapatan perusahaan dalam
kondisi masalah yang Cukup Besar sedangkan BOPO memperoleh nilai yang paling tinggi pada
tahun 2020 yaitu sebesar 93,3% yang artinya penghasilan pendapatan belum efesien. Pada analisis
Capital adanya CAR (Capital Adequacy Ratio) pada tahun 2020 mengalami nilai yang Sangat
Rendah dibandingkan tahun yang lainnya dengan memperoleh sebesar 15,7%.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Risk Profile, Governance, Earning, Capital.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

PT Bank Negara Indonesia Persero
Thk, sebagai Bank Pertama Milik Negara
pada tahun 1946 yang memiliki fungsi
sebagai Bank Sentral dan Bank Umum
(Sumber: Laporan Tahunan 2019-2023 PT.
Bank Negara Indonesia Persero Thk). Dalam
(Andini et al., 2023) Laporan kinerja
karyawan menjadi faktor yang perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk
mengevaluasi  kinerja operasional dan
kinerja keuangan pada periode tertentu, oleh
karena itu menggunakan RGEC (Risk
Profile, Governance, Earning dan Capital)
sebagai indikator penilaian.

Pada awal tahun 2020, Covid-19
(Corona Virus Disease) yang pertama kali
dideteksi di kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Tiongkok sehingga mulai menyerang ke
seluruh  negara sehingga pemerintah

Indonesia membuat memberlakukan
kebijakan pembatasan interaksi sosial
berskala besar (PSBB) sehingga
pemberlakuan pembatasan kegiatan

masyarakat secara darurat (PPKM) mulai
level 1-4 dalam (Saparinda, 2021). Menurut
Ilham & Thamrin dalam (Rahimah et al.,
n.d.2021), sektor perbankan sebagai
lembaga intermediasi atau perantara yang
mendukung kebutuhan dana investasi bagi
dunia usaha. Perbankan di Indonesia
menghadapi tantangan yang menyebabkan
laju pertumbuhan perekonomian dalam
negeri tidak stabil. Menurut Ristanto dalam
(Rahimah et al., n.d.2021), covid-19
menjadi pandemi paling parah yang pernah
terjadi diseluruh negara yang menimbulkan
berbagai permasalahan yang sebelumnya
tidak pernah terpikirkan. Berdasarkan teori
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
pemerintah Indonesia menerapkan PSBB
dan PPKM dengan sektor perbankan sebagai
perantara mendukung kebutuhan investasi
bagi dunia usaha sehingga laju pertumbuhan
perekonomian dalam negeri tidak stabil
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akibat covid-19 sebagai pandemi paling
parah yang pernah terjadi diseluruh negara.

Indikator penilaian pada penelitian ini
menggunakan RGEC  (Risk  Profile,
Governance, Earning dan Capital) disebut
dalam (Saparinda, 2020) adanya pedoman
perhitungan yang diatur dalam Surat Edaran
Bank Indonesia NO.13/24/DPNP tanggal 25
Oktober 2011 perihal Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum yang mewajibkan
untuk melakukan penilaian sendiri (Self
Assesment).

Teori dalam penelitian ini
menggunakan  Signaling theory yang
menunjukkan bahwa PT Bank Negara
Indonesia Persero Thk akan berusaha untuk
memberikan informasi positif atau baik
kepada calon investor melalui laporan
keuangan (Sumber: Laporan Tahunan 2019-
2023 PT Bank Negara Indonesia Persero
Tbk).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dijelaskan

oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah  Risk  Profile  dengan
menggunakan NPL dan LDR dapat
mempengaruhi kinerja keuangan pada
PT. Bank Negara Indonesia Persero
Tbk dari tahun 2019 s/d 2023?

2. Apakah Governance dengan
menggunakan Kl dan PDKI dapat
mempengaruhi kinerja keuangan pada
PT. Bank Negara Indonesia Persero
Tbk dari tahun 2019 s/d 2023?

3. Apakah Earning dengan menggunakan
NIM dan BOPO dapat mempengaruhi
kinerja keuangan pada PT. Bank
Negara Indonesia Persero Tbk dari
tahun 2019 s/d 2023?

4. Apakah Capital dengan menggunakan
CAR dapat mempengaruhi kinerja
keuangan pada PT. Bank Negara
Indonesia Persero Thk dari tahun 2019
s/d 2023?
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2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pandemi Covid-19

Menurut  WHO  (World  Health
Organization) dalam (Nurhidayah, 2020)
pandemi Covid-19 sebagai penyakit varian
terbaru yang menyebar ke seluruh dunia.
Menurut Kemenkes RI dalam (Nurhidayah,
2020), pandemi covid-19 dapat terinfeksi
yang disebabkan oleh virus menginfeksi
sistem pernapasan dan ada 2 (dua) tipe
infeksinya yaitu: tipe infeksi ringan, adanya
demam, batuk kering, merasa mudah lelah,
kehilangan mengecap rasa dan hilangnya
penciuman, sedangkan tipe infeksi berat:
adanya Pneumonia, MERS (Middle East
Respiratory Syndrome) dan SARS (Severe
Acute Respiratory Sundrome) sehingga
butuh isolasi dan tindakan langsung oleh
pihak kesehatan. Akibat pandemi Covid-19
semua sektor industri atau perbankan
terkena dampaknya dan angka kematian
meningkat dalam  (Saparinda, 2021).
Berdasarkan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa pandemi Covid-19
membawa dampak sangat buruk di
Indonesia  sehingga banyaknya sektor
industri  atau  perbankan  mengalami
penurunan, pandemi Covid-19 disebabkan
oleh adanya penyebaran virus keseluruh
dunia dengan memiliki tipe ringan dan berat
yang mengakibatkan banyaknya masyarakat
Indonesia yang meninggal akibat Covid-19
atau kurangnya imun pada tubuh manusia.

2.1.2 Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan dalam (Andini et
al., 2023), kinerja keuangan dalam kondisi
keuangan perusahaan pada periode tertentu.
Menurut  Ilhami dan  Husni dalam
(Muhammad Rosidi & Lia Noviani, 2022),
kinerja keuangan yaitu adanya visualisasi
pada perbankan di periode tertentu. Menurut
Susilawati dan Nafisah dalam (Muhammad
Rosidi & Lia Noviani, 2022), kinerja
keuangan dapat diukur dengan 8 (delapan)
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elemen akan tetapi, elemen yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu: NPL
dan LDR. Berdasarkan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan
adanya visualisasi pada perbankan disetiap
periode tertentu dengan diukur
menggunakan 8 (delapan) elemen yang ada,
tetapi elemen yang akan digunakan hanya 2
(dua) yaitu: risiko kredit dan risiko likuiditas
dengan menggunakan NPL  (Non
Performing Loan) dan LDR (Loan to
Deposit Ratio).

2.1.3 Risk Profile

Risk Profile merupakan representasi
seluruh risiko yang ada dalam prosedur
operasional suatu bank dalam (lIstia, 2020).
Risk Profile terdapat beberapa risiko bank,
namun hanya dua yang dapat dihitung
dengan menggunakan rasio keuangan, yaitu
risiko kredit dan risiko likuiditas dalam
(Kadek et al., 2021). Risk Profile dimaksud
dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI/2011 Pasal 6 huruf a yang
dilakukan dalam operasional bank dengan
memperhatikan 8 (delapan) risiko dalam
(Sitorus, 2021) berdasarkan pengertian Risk
Profile dapat disimpulkan bahwa dalam
Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI1/2011 Pasal 6 huruf a memiliki
8 (delapan) risiko, akan tetapi yang
digunakan untuk menghitung hanya 2 (dua)
yaitu: adanya risiko kredit dan risiko
likuiditas dengan menggunakan NPL (Non
Performing Loan) dan LDR (Loan to
Deposit Ratio).

2.1.4 Governance

Surat Edaran NO.15/15/DPNP Tahun
2013 dalam (Saparinda, 2021), GCG (Good
Corporate Governance) adalah penilaian
terhadap 11 (sebelas) aspek penilian
sebagimana tercantum didalamnya. GCG
(Good Corporate Governance) bertujuan
untuk menyeimbangkan berbagai aspek
secara komprehensif dan terstruktur, dengan
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memperhatikan (struktur, prosedur dan hasil
tata kelola) dalam (Ilahiyah et al., 2021).
Menurut Bank Dunia (World Bank) dalam
(Sari, 2022) GCG (Good Corporate
Governance) sebagai tata kelola perusahaan
yang menjadi kumpulan, hukum, peraturan,
dan kebiasaan yang harus dipatuhi oleh
karyawan untuk perusahaan supaya bekerja
lebih efisien sehingga menghasilkan hasil
yang bermanfaat baik bagi masyarakat
maupun para inverstor. Berdasarkan
pengertian GCG  (Good  Corporate
Governance) dapat disimpulkan bahwa
GCG (Good Corporate Governance) adalah
pendekatan yang  komprehensif  dan
terstruktur untuk mengelola berbagai aspek
perusahaan, meningkatkan struktur, proses,
dan kinerja secara keseluruhan yang sesuai
dengan pedoman Bank Dunia.

2.1.5 Earning

Menurut Lidya dalam (Sullivan &
Widoatmodjo, 2021), Earning kemampuan
suatu perusahaan memperoleh  modal
melalui seluruh sumber daya dan sarana,
seperti:  adanya kegiatan  penjualan,
pembayaran dan lain sebagainya yang
ditunjukkan indikator yang paling umum
seperti: NIM (Net Interest Margin) dan
BOPO. Earning sebagai penentuan faktor
penilaian terhadap kinerja, kesinambungan
dan manajemen dan lain sebagainya dalam
(llahiyah et al., 2021). Earning untuk
mengukur keberhasilan perusahaan dalam
kaitannya dengan modal yang digunakan
untuk membandingkan laba usaha dengan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan
dalam (Sari, 2022). Berdasarkan pengertian
Earning dapat disimpulkan bahwa Earning
merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh modal melalui sumber daya dan
sarana, yang ditunjukkan indikator NIM
(Net Interest Margin) dan BOPO serta
Earning sebagai penentuan faktor penilaian
terhadap kinerja, kesinambungan dan
mengukur keberhasilan perusahaan.
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2.1.6 Capital

Capital adalah kemampuan perusahaan
dalam mengantisipasi potensi kerugian
Profil Risiko, menggunakan permodalan
yang sesuai dengan karakteristik, ukuran,
dan kompleksitas operasional bank, dan
menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy
Ratio) dalam (Saparinda, 2021). Capital
sebagai penilaian terhadap kemampuan
permodalan dalam memberikan pinjaman
dalam (llahiyah et al., 2021). Capital
meliputi evaluasi manajemen risiko dan
strategi manajemen risiko, yang wajib
mengikuti ketentuan yang ada di Bank
Indonesia yang mengatur tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimun (KPMM)
dalam (Sari, 2022). Berdasarkan pengertian
Capital dapat disimpulkan bahwa Capital
adalah kemampuan perusahaan dalam
mengantisipasi  potensi  kerugian Profil
Risiko, menggunakan permodalan yang
tepat sesuai dengan karakteristik, ukuran,
dan kompleksitas operasional perbankan,
dan membantu evaluasi pada manajemen
risiko.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini pada
variable dependen yakni uji analisis dengan
variable independent pada kinerja keuangan
sebelum dan sesudah pandemi covid-19,
berikut gambar kerangka pemikiran:

[ PT. Bank Negara Indonesia Persero Tbk

Rasio keuangan berdasarkan
Risk Profile, Governance,
Earning dan Capital

Sebelum }\
Uji Beda

Gambar 1. Kerangka Pemikirian
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Penelitian ini menganalisis pengaruh
RGEC (Risk Profile, Governance, Earning
dan Capital) pada kinerja keuangan PT
Bank Negara Indonesia Persero Thk.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah menggunakan
metode  kuantitatif dengan indikator
penilaian RGEC (Risk Profile, Governance,
Earning dan Capital) terhadap laporan
keuangan PT. Bank Negara Indonesia
Persero Thk. Pada tahun 2019 s/d 2023.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 terhadap Kkinerja keuangan
perbankan, khususnya pada PT Bank Negara
Indonesia Persero Tbk.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menggunakan laporan
keuangan PT Bank Negara Indonesia
Persero Thk dengan membandingkan kinerja
keuangan sebelum dan sesudah pandemi
covid-19 pada tahun 2019 s/d 2023.
Penelitian ini  menggunakan indikator
penilaian RGEC (Risk Profile, Governance,
Earning dan Capital. Penelitian ini
mengguakan data sekunder yang diperoleh
dari (Sumber: Laporan Tahunan 2019-2023
PT. Bank Negara Indonesia Persero Thk)
dan menghitung kinerja keuangan dengan
indikator penilaian RGEC (Risk Profile,
Governance, Earning dan Capital, yaitu
sebagi berikut:

4.1.1 Risk Profile

Risk Profile dimaksud dalam Peraturan
Bank Indonesia No0.13/1/PBI1/2011 Pasal 6
huruf a yang dilakukan dalam operasional
bank dengan memperhatikan 8 (delapan)
risiko dalam (Sitorus, 2021). Penelitian ini
mengukur risiko kredit dengan
menggunakan rumus NPL (Non Performing
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Loan) dan risiko likuiditas dengan
menggunakan LDR (Loan to Deposit Ratio).

1. Risiko Kredit sebagai akibat dari
kegagalan debitur yang tidak sesuai
dengan kontrak yang sudah disepakati.
Menurut Jumingan dalam (Sitorus,
2021) dengan rumus rasio Non
Performing Loan (NPL):

NPL — Kredit Bermasalah ¥ 100%
T Total Kredit 0

Tabel 1. Penetapan Risiko Kredit-NPL

No. Kriteria Nilal

1 Sangat Sehat NPL<2%
? Sehat MNPL<3%
b] Cukup Sehat Mi<NPL<3%
4 Kurang Sehat $NPL<12%
5 Tidak Sehat NPL=|2%

Sumber; SE-BI No.13/24/DPXP.

2. Risiko Pasar sebagai akibat dari
perubahan kondisi pasar karena suku
bunga mengalami fluktuasi. Contoh
dalam (Sitorus, 2021) seperti: pihak
bank memberikan kredit bunga sebesar
15% lalu dibiayai oleh deposito sebesar
11% tetapi bunga deposito naik menjadi
sebesar 13%.

3. Risiko Likuiditas sebagai akibat
ketidakmampuan pihak perusahaan
dalam pemenuhan kewajiban. Menurut
Dahlan dalam (Sitorus, 2021) dengan
rumus:

Loan to Deposit Ratioa (LDR):
Total Kredit
x 100%

LDR =
Dana Pihak Ketiga
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Tabel 2. Penetapan Risiko Likuiditas~LD

No. Kriteria Nili
| Sangat Sehat 0% - <83%
1 Sehat P~ <T0%
Culup Sehat §5% - <100%
i Kurang Sehat 1007 - <1 20%
j Tidak Sehat | 0% - <8l

Sumber; SE-B1 No.13 H/DPNP

4. Risiko Operasional sebagai akibat
gangguan dan penyalahgunaan sistem
informasi.

5. Risiko Hukum sebagai muculnya akibat
kurangnya atau kelemahan peraturan
hukum dan keamanan yang tidak
memadai.

6. Risiko Stratejik sebagai akibat tidak
tepatnya pihak perusahaan ketika
memutuskan keputusan dalam
perubahan lingkungan bisnis.

7. Risiko Kepatuhan sebagai akibat pihak
perusahaan tidak menerapkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
dengan  mengakibatkan  minimum
pemahaman atas kesadaran hukum.

8. Risiko Reputasi sebagai akibat
menurunnya kepercayaan sehingga
akan berpersepsi negative.

4.1.2 Governance

GCG (Good Corporate Governance)
adalah pendekatan yang komprehensif dan
terstruktur untuk mengelola berbagai aspek
perusahaan yang sesuai dengan pedoman
Bank Dunia serta pihak perusahaan harus
melakukan penilian sendiri (Self Assesment)
terhadap pelaksanaannya dan dalam Surat
Edaran No0.15/15/DPNP dalam (Saparinda,
2021). Rumus GCG (Good Corporate
Governance) terhadap Kl (Kepemilikan
Instusional) dan PDKI (Proporsi Dewan
Komisaris Independen):
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Jumliah Saham Institusional

Total Modal Saham Beredar

PDK Jumich Dewen Komizaris Indepenident
] I =

Jumich Dowan Komisaris

4.1.3 Earning

Earning  merupakan  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh modal
melalui sumber daya dan sarana, yang
ditunjukkan indikator NIM (Net Interest
Margin) dan BOPO, dengan rumus
diantaranya:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih 100%
"7 Rata — rata Aktiva Produkﬁfl ”

Belanja Operasional
BEOPO = - * 100%
Pendapatan Operasional

4.1.4 Capital

Capital adalah kemampuan perusahaan
dalam mengantisipasi potensi kerugian
Profil Risiko, menggunakan permodalan
yang tepat sesuai dengan Kkarakteristik,
ukuran, dan kompleksitas operasional
perbankan, dan membantu evaluasi pada
manajemen risiko dengan menggunakan
rumus CAR (Capital Adequcy Ratio):

Modal
Aktiva Terrimbang Menurut Risko

100%
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Tabel 3.

Hasil Perhitungan dengan

Indikator Penilaian RGEC (Risk Profile,
Governance, Earning dan Capital) pada
PT Bank Negara Indonesia Persero Thk

Na

Penilian Indiator plik] 100 nl n 0B

NEL (Nen
Rick Profile | Pforming Loan) | 230% | 430% | 370% | L230% | 210%

LDR (Loanta
Deposit Rato) | 9130% | §730% | 7970% | 8420% | 8380%

K1 (Kepemilikan

Govemanes | Iumsional) | 278% | 430% | 3101% | MW | 288%

DPDEI (Proporsi
Devwan Komisaniz
Indzpenden))

Lidh | 230% | L73% | L% ]

INIM (Nt Interest
Eaming Margin) 00% | 430% | 4T0% | 430% | 460%

BORO | TR0 | S0 | 3L20% | eRe | 640%

4

CAR (Capital
Capital | Adequey Ratio )

OI | 1ST0% | LT | 19304 | 2L90%

Sumber: Laporan Tahunan 2019 s/d 2023 PT
Bank Negara Indonesia Persero Tbk (Data
dianalisis. 2024)

Berdasarkan tabel 3 dapat

dideskripsikan dengan indikator penilaian
RGEC (Profile, Governance, Earning dan
Capital):

1.

Analisis Risk Profile

Dari tabel 3 dapat dideskripsikan
dengan NPL (Non Performing Loan)
pada PT. Bank Negara Indonesia
Persero Tbk di tahun 2020 diperoleh
sebesar 4,3% dikriteriakan sebagai
penetapan kredit Sehat sedangkan pada
tahun 2019 diperoleh sebesar 2,3%
menjadi bermasalah akibat covid-19
akan tetapi didalam dikriteriakan pada
tabel 1 diatas sebagai penetapan kredit
Sangat Sehat dalam (Saparinda, 2021),
kemudian pada tahun 2021 diperoleh
sebesar 3,7% dikriteriakan sebagai
penetapan kredit Sangat Sehat akan
tetapi pada tahun 2022 dan 2023
diperoleh 2,8% dan 2,1% dikriteriakan
sebagai penetapan kredit Sehat.
Selanjutnya LDR (Loan to Deposit
Ratio) pada PT. Bank Negara Indonesia
Persero Tbk di tahun 2019 diperoleh
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sebesar 91,5% yang paling besar dari
tahun yang dianalisis yang dikriteriakan
sebagai penetapan kredit Cukup Sehat
dan vyang dikriteriakan  sebagai
penetapan kredit Sangat Sehat yaitu
pada tahun 2021 diperoleh 79,7%.

Dari kerangka pemikiran Risk Profile
dengan menggunakan NPL (Non
Performing Loan) yang diperolehnya
mengalami  turun-naik-turun  setiap
tahunnya akan tetapi pada tahun 2020
mengalami peningkatan yang cukup
melonjak  sehingga  dikriteriakan
sebagai penetapan kredit Sehat yang
seharusnya NPL (Non Performing
Loan) seharusnya memperoleh Sangat
Sehat supaya perusahaan tidak
mengalami risiko kerugian sedangkan
LDR (Loan to Deposit Ratio) yang
diperolehnya mengalami naik-turun-
naik yang diartikan sebagai naiknya
LDR (Loan to Deposit Ratio) akan
mengalami kesulitan untuk memenuhi
kewajiban nasabah.

Analisis Governance

Dari tabel 3 dapat dideskripsikan
dengan KI (Kepemilikan Instusional)
pada PT. Bank Negara Indonesia
Persero Tbk di tahun 2023 sebagai Kl
(Kepemilikan Instusional) yang Sangat
Rendah dibandingkan tahun yang
lainnya dengan memperoleh sebesar
2,68% sedangkan PDKI (Proporsi
Dewan Komisaris Independen)
mendapatkan nilai yang selaras yaitu
1,75% pada tahun 2019,2021 dan 2022.
Dari kerangka pemikiran Governance
dari indikator KI (Kepemilikan
Instusional) yang diperolehnya turun-
naik-turun dan dimana pada tahun 2023
mengalami Sangat Rendah
dibandingkan tahun yang lainnya
dengan memperoleh sebesar 2,68%
yang artinya saham yang beredar
mengalami kerendahan pada harga
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saham pada umumnya, sedangkan
PDKI (Proporsi Dewan Komisaris
Independen) yang diperolehnya turun-
naik-turun-naik dengan nilai yang
selaras yaitu 1,75%.

3. Analisis Earning

Dari tabel 3 dapat dideskripsikan
dengan NIM (Net Interent Margin)
pada PT. Bank Negara Indonesia
Persero Tbk, memperoleh nilai yang
selaras dinilai 4 (empat) yang
menandakan bahwa kondisi pendapatan
perusahaan dalam kondisi masalah
yang Cukup Besar sedangkan BOPO
memperoleh niali  turun-naik-turun
yang dimana perolehan yang paling
tinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar
93,3% yang artinya penghasilan
pendapatan belum efesien dan pada
tahun yang lainnya sesuai dengan Surat
Edaran Bank Indonesia
No0.15/15/PBI/2013.

Dari kerangka pemikiran Earning dari
indikator NIM (Net Interent Margin)
dan BOPO membahas tentang
pendapatan perusahaan.

4. Analisis Capital

Dari tabel 3 dapat dideskripsikan
dengan CAR (Capital Adequacy Ratio)
pada PT. Bank Negara Indonesia
Persero Tbk dimana pada tahun 2020
mengalami nilai yang Sangat Rendah
dibandingkan tahun vyang lainnya
dengan memperoleh sebesar 15,7%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
1. Analisis Risk Profile

NPL (Non Performing Loan) pada PT.
Bank Negara Indonesia Persero Tbk, pada
tahun 2020 diperoleh sebesar 4,3%
dikriteriakan sebagai penetapan kredit Sehat
sedangkan pada tahun 2019 diperoleh
sebesar 2,3% menjadi bermasalah akibat

e- ISSN: 2615 - 8078

covid-19 akan tetapi didalam dikriteriakan
pada tabel 1 diatas sebagai penetapan kredit
Sangat Sehat oleh karena itu seharusnya
memperoleh  Sangat Sehat  supaya
perusahaan tidak mengalami risiko kerugian
Sedangkan LDR (Loan to Deposit Ratio)
pada PT. Bank Negara Indonesia Persero
Tbk di tahun 2019 diperoleh sebesar 91,5%
yang Paling Besar dari tahun yang
dianalisis yang dikriteriakan  sebagai
penetapan kredit Cukup Sehat dan yang
dikriteriakan sebagai penetapan kredit
Sangat Sehat vyaitu pada tahun 2021
diperolen 79,7% vyang diartikan sebagai
naiknya LDR (Loan to Deposit Ratio) akan
mengalami  kesulitan untuk memenuhi
kewajiban nasabah.

2. Analisis Governance

KI (Kepemilikan Instusional) pada PT.
Bank Negara Indonesia Persero Tbk, pada
tahun 2023 sebagai Kl (Kepemilikan
Instusional) yang Sangat Rendah
dibandingkan tahun yang lainnya dengan
memperoleh sebesar 2,68% yang artinya
saham yang beredar mengalami kerendahan
dari harga saham yang pada umumnya,
sedangkan  PDKI  (Proporsi  Dewan
Komisaris  Independen), pada tahun
2019,2021 dan 2022 mendapatkan nilai yang
selaras yaitu 1,75%.

3. Analisis Earning

NIM (Net Interent Margin) pada PT.
Bank Negara Indonesia Persero Thbk,
memperoleh nilai yang selaras dinilai 4
(empat) yang menandakan bahwa kondisi
pendapatan perusahaan dalam kondisi
masalah yang Cukup Besar sedangkan
BOPO memperoleh nilai yang paling tinggi
pada tahun 2020 yaitu sebesar 93,3% yang
artinya penghasilan pendapatan belum
efesien dan pada tahun yang lainnya sesuai
dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No.15/15/PBI/2013.
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4. Analisis Capital

CAR (Capital Adequacy Ratio) pada
PT. Bank Negara Indonesia Persero Thk
dimana pada tahun 2020 mengalami nilai
yang Sangat Rendah dibandingkan tahun
yang lainnya dengan memperoleh sebesar
15,7% yang ada pada tabel 3.
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